masukan-masukan dan berbagai saran yang
diberikan oleh user kepada owner atau developer
berkaitan dengan web application yang sudah
digunakan oleh user. Hasil dari berbagai masukan
user ini dapat ditampung dan dijadikan sebuah
bahan perhitungan untuk mendefinisikan ulang
web application menjadi sebuah web project
review. Hal ini mengarahkan pengembangan web
application ke fase awal pengembangan lagi,
tetapi dengan berbagai permasalahan sebagai
faktor-faktor baru untuk diselesaikan sehingga
web application ini dapat terus berkembang sesuai
dengan kepuasan user, owner, dan developer.

VIIl. SIMPULAN

Untuk mengatasi berbagai keterbatasan
dalam pengembangan sebuah web, tentunya
pendekatan  web  appication  development
dapat menerapkan beberapa metode sekaligus.
Berbagai sudut pandang dan keterlibatan aktor
dalam pengembangan web application yaitu
owner, developer, dan user harus diperhitungkan
terutama bentuk kolaborasi antar aktor tersebut.
Selain itu, ada juga beberapa faktor dari web
application development yang memengaruhi
lifecycle dari pengembangan web application
seperti fungsionalitas, bentuk model bisnis,
accessibility, dan wusability. Dalam penelitian
ini, dilakukan pendekatan baru pada web
development lifecycle dengan memecah antara
proses pengembangan model bisnis dan proses
pendekatan teknologi terhadap web application
yang dibangun. Dengan dilakukannya pemecahan
ini, diharapkan pengembangan model bisnis dan
penerapan teknologi web bisa lebih fleksible
dan tidak terbatas oleh parameter tambahan
seperti keterbatasan model bisnis dikarenakan
teknologi web yang ada. Perkembangan teknologi
juga tentunya wajib diterapkan ke dalam model
bisnis yang ingin dikembangkan menggunakan
web application dapat diimplementasi. Seperti
penggunaan semantic web dan lainnya.

Selain itu, terdapat juga berbagai peralatan
dan metode untuk mengevaluasi seperti WDSL,
QA, automatic tools, dan berbagai perangkat
lainnya untuk menciptakan web application agar
sesuai dengan standar yang diinginkan. Dalam
pengembangan web application hal yang perlu

diperhatikan adalah feedback dari user, berbeda
dengan pengembangan aplikasi pada umumnya,
kualitas web application ditentukan oleh masukan-
masukan user, bukan hanya masukan dari owner
semata. Lifecycle pada web application memiliki
perbedaan yang cukup signifikan sehingga
perlu diterapkan sebuah pendekatan baru dalam
pengembangannya.

Harapan ke depan agar penelitian ini dapat
diteliti lebih lanjut sehingga pendekatan web
engineering bisa menjadi milestone dan pioneer
pengembangan web application ke depan.
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Abstract—Dental caries is the dental health problems
that are often neglected by humans. If the dental
caries is neglected, it can lead to the risk of death.
Web-based application to diagnose dental caries of
human, aims to help public to do early diagnose of
the presence of human dental caries. The benefit of
this web-based application is to give suggestion for
the user and assist them for the further handling.
There are three kinds of human carries that can be
detected by this application. The diagnose process
started with some questions to be answered by the
user. The answers will be compared with rules in
the system to make conclusion. This application
has been tested and evaluated using black-box and
white-box testing method. The results of the tests and
evaluation stated that this application can function
properly to make early diagnose of human caries.

Index Terms—caries, dental, application, web,
diagnose

I. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Dalam menjalani kehidupan, setiap
manusia pastinya pernah mengalami gangguan
kesehatan yang beraneka ragam. Salah satu
gangguan kesehatan yang sering dialami oleh
manusia terjadi pada gigi. Kepedulian masyarakat
terhadap kesehatan gigi umumnya masih
rendah, padahal gigi mempunyai pengaruh yang
cukup besar pada kesehatan manusia, dimana
permasalahan pada gigi dapat menimbulkan
penyakit lain yang berbahaya [1]. Adapun

masyarakat seringkali mengatasi gangguan
kesehatan gigi berdasarkan pengetahuan sendiri,
misalnya dengan menggunakan obat pereda nyeri

[2].

Karies merupakan salah satu
gangguan kesehatan gigi yang disebabkan
oleh terganggunya keseimbangan faktor-faktor
lingkungan di dalam mulut [3]. Karies yang
dibiarkan secara terus menerus dan tidak segera
diobati dapat menyebabkan resiko kematian
[4]. Pada tahun 2007, data dari Riset Kesehatan
Dasar (RisKesDas), Kementrian Kesehatan,
menunjukkan bahwa 72% penduduk di Indonesia
mempunyai pengalaman karies aktif yang
belum dirawat [5]. Kondisi ini menunjukkan
bahwa masalah karies termasuk pencegahan dan
pengenalan gejalanya masih belum dimengerti
oleh mayoritas masyarakat di Indonesia.
Ketidak tahuan masyarakat akan karies ini dapat
disebabkan oleh banyak faktor, seperti kurangnya
informasi akan gejala karies, kurangnya
kesadaran masyarakat akan bahaya karies, serta
alasan kesibukan masyarakat untuk melakukan
pemeriksaan rutin ke dokter gigi. Untuk
membantu mengatasi penyakit gigi, termasuk
karies gigi, dapat digunakan perkembangan
teknologi dalam bentuk aplikasi diagnosis
penyakit atau aplikasi sistem pakar. Aplikasi ini
akan membantu penggunanya untuk melakukan
diagnosis awal terhadap kondisi kesehatan gigi
mereka berdasarkan gejala yang dialami dan
memberikan saran tentang cara penanganan yang
diperlukan [6, 7, 8].

Penggunaan teknologi informasi juga
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dapat memperluas jangkauan penyebaran
informasi, melalui penggunaan teknologi
internet. Teknologi komputer dan internet
tersebut dapat menjadi cara yang efektif dalam
memberikan informasi diagnosis penyakit [7, 9].
Dengan demikian, maka dibuatlah aplikasi yang
digunakan untuk mendiagnosis karies pada gigi
manusia berbasis web.

B.  Tujuan dan Manfaat

Adapun tujuan pembuatan aplikasi ini
adalah untuk membantu melakukan diagnosis
awal mengenai kemungkinan adanya karies pada
gigi manusia. Sehingga dapat segera dilakukan
penanganan selanjutnya.

Manfaat yang dapat diperoleh dari
penggunaan aplikasi ini adalah masyarakat
dapat dibantu dalam mendapatkan penanganan
dini terhadap karies yang dialami. Kemudian
masyarakat juga dapat memperoleh wawasan
mengenai pentingnya kesehatan gigi.

II. TINJAUAN PUSTAKA
A. Sistem Pakar

Sistem  pakar merupakan sebuah
program yang berfungsi untuk menirukan
seorang pakar atau ahli sehingga program
tersebut dapat melakukan apa yang dikerjakan
oleh seorang pakar. Pembentukan sistem pakar
didasarkan pada suatu ide dengan mentransfer
pengetahuan seorang pakar ke dalam komputer.
Pengetahuan yang tersimpan itu digunakan untuk
menyelesaikan masalah yang sesuai dengan
pengetahuan yang telah diperoleh. Dengan
adanya sistem pakar, maka keluaran yang akan
dihasilkan lebih efektif, terorganisir, dan tepat
dibandingkan dengan keluaran yang dihasilkan
oleh manusia [10].

B. Karies

Karies gigi atau disebut juga sebagai dental caries
merupakan penyakit jaringan gigi yang ditandai
dengan kerusakan jaringan yang dimulai dari
permukaan gigi dan dapat meluas kearah pulpa
[11]. Berdasarkan tingkatannya, karies dibagi
menjadi lima bagian, yaitu: karies superficial,
karies media, karies pulpitis kronik, karies
pulpitis akut dan abses. Karies yang dibiarkan
dan tidak segera diobati, maka tidak hanya dapat
membuat sisi gigi menjadi sakit, melainkan juga
dapat mengganggu kestabilan tubuh.

[II. METODOLOGI PENELITIAN

Dalam  penelitian  ini, digunakan
metodologi penelitian yang terdiri dari beberapa
tahap yang dapat digambarkan dalam bentuk
flowchart seperti pada Gambar 1.

Mulai

Akuisisi Pengetahuan
-Wawancara Dokter Gigi
-Studi Literatur

¥

Representasi
Pengetahuan
(Pembentukan Rules)

I

Perancangan
Aplikasi

!

Pengujian Aplikasi

|

Pembuatan
Laporan

h 4
o

Gambear 1. Flowchart Metodologi Penelitian

A. Akuisisi Pengetahuan
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Penelitian ini diawali dengan adanya
proses akuisisi pengetahuan, dimana dalam
proses tersebut dilakukan wawancara dengan
pakar (dokter gigi) dan membaca beberapa
informasi terkait karies gigi. Dari proses
akuisisi yang dilakukan, diperoleh informasi
dan pengetahuan terkait dengan gejala karies
dan cara menanganinya. Adapun berdasarkan
kedalamannya pada permukaan gigi, penyakit
karies gigi dikelompokkan menjadi tiga jenis,
yaitu:

1. Karies Superficial, adalah karies yang hanya
mengenai email gigi.

2. Karies Media, karies yang mengenai email
dan telah mencapai setengah dentin.

3. Karies Pulpitis Kronis, karies yang telah
mengenai lebih dari setengah dentin dan
bahkan menembus pulpa.

Gangguan-gangguan terkait dengan penyakit
karies gigi dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Data Gejala Tingkat Karies

Kode Nama Gejala Tinzkatan
K001 Sering ditemulkan ma.LaJ:laJ:L Ka.ﬂa_s
masuk ke gigi Saperficial
3o g opads osskh ommomm
K002 mbnk dspat memyebabkan st Karias
pada seluruh bagisn tubuh sisi Saperfieial
tarsebut
Tk mekan mekaman mens
K003 iz mmum ar dm o Ean ¥ames Mediz

badienyut dm mym
Ko04 (rigi terasa ngilu Hames Mediz
Ikz mmgzamgam dinlan gkan
K005 Em EERZUrERZl R ENED ¥ames Mediz
pads gisi
Tulak wmkemz magszmgsn gm Kamezs Fulptis
K008 tetap terasa sakit Eronik
(rigi kadang sulit untuk ¥ames Pulpins
Koo7 mengunyah Eronik
Kadang saor kepala pade g Kamez Fulptis
En08 bapan = ymg = Eronik
. . Kames FPulpatiz
EQ09 Gusi bardenyut < 1 menit Eronik

Jika makan gigi akan l=bih Kames Pulpatis

K010 terasa sakit Eronik
Dapat tmadl bemgksk mamun Kames Fulpatis
Eol plak bakepanjangan Eronik

Apabila mtar pp bapan ==
bawsah balum barsentuhan, ¥ames Fulpatis
K012
pamun gy fwsebui tEEza Akt
sudsh bersentuhan
K013 | Gusiberdanyut> 1 menit “:'-ﬁmf:-?'-"-s
Tidak dapat digunakan untuk -
K014 mengneyah kaenz g sam }.anesm]’ctl]pms
terasa sakit )
E01S Jika malkan menwvebablan sakit |  Hames Fulpins
VANE MEeNEEANEEN Akt
Kezluar benjolan pada gusi
K016 seperti bisul Abzes
B. Representasi Pengetahuan

Setelah dilakukan akuisisi pengetahuan,
maka tahap selanjutnya adalah melakukan
representasi pengetahuan, dimana merupakan
teknik merepresentasikan basis pengetahuan yang
telah diperoleh kedalam suatu skema agar dapat
diketahui hubungan antara suatu data dengan
data lainnya. Dalam aplikasi diagnosis karies
pada gigi manusia berbasis web, representasi
pengetahuan dibuat dalam bentuk rule-based
system, dimana pengetahuan disimpan dalam
bentuk aturan-aturan if-then. Rules yang dimiliki
oleh aplikasi ini berjumlah 12 rules. Gambar 2
merupakan contoh dari salah satu rule dalam
aplikasi tersebut.

IF Gigitidak dapat digunakan wituk mengunyah
karena ngilu OFR Eetika makan gigi akan lebih
terasa sakit

THEN Eanes Pulpitizs Alut

Gambar 2. Representasi Pengetahuan

C. Mekanisme Mesin Inferensi

Mekanisme mesin inferensi merupakan
suatu komponen terpenting dalam pembuatan
aplikasi, karena berfungsi untuk mengelola setiap
data pada basis pengetahuan untuk memperoleh
suatu kesimpulan sebagai pemecahan masalah.
Gambar 3 menunjukkan aliran mekanisme
inferensi pada aplikasi ini.
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Gambar 3. Flowchart Mekanisme Mesin
Inferensi

Dari flowchart diatas, dapat dijelaskan
bahwa mekanisme mesin inferensi dari aplikasi
ini menggunakan metode forward chaining.
Proses inferensi dimulai dengan pengguna
memberikan masukan sesuai dengan gejala-
gejala yang dialami pada gigi, seperti apakah
terjadinya denyut pada gusi dalam waktu
tertentu. Proses dilanjutkan dengan diagnosis,
yaitu dengan melakukan pengecekan masukan
tersebut berdasarkan rule yang tersimpan dalam
knowledge base. Apabila proses diagnosis telah
selesai dilakukan, maka dapat ditarik suatu
kesimpulan yang berisi tingkat karies yang
dialami oleh pengguna.

D. Use Case Diagram

Use case diagram yang digunakan untuk
menggambarkan suatu interaksi atau hubungan
antara pengguna (user) dengan aplikasi. Dalam
aplikasi ini, terdapat dua kategori pengguna,

yaitu pengguna tidak terdaftar (guest) dan
pengguna terdaftar (user). Adapun pengguna
tidak terdaftar (guest) merupakan pengguna
aplikasi yang memiliki hak akses terbatas,
sedangkan pengguna terdaftar (user) memiliki
hak akses terhadap setiap fitur yang ada didalam
aplikasi. Adapun interaksi yang dapat dilakukan
oleh masing-masing peran pengguna terhadap
aplikasi dapat dilihat pada Gambar 4.

Aplikasi Diagnosis Karies Pada Gigi
Manusia Berbasis Web

Gambear 4. Use Case Diagram

E. Perancangan Basis Data

Dalam aplikasi ini terdapat sebuah basis
data yang terdiri dari sembilan tabel, yaitu :
tb_alur, tb gej khs, tb gej um, tb hasil, tb
jwb, tb_karies, tb rule, tb saran, tb_tmp jwb,
tb_user. Hubungan antar tabel dalam basis data
digambarkan dalam bentuk Entity Relationship
Diagram (ERD), seperti terlihat pada Gambar 5
berikut ini.
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tb_rule th_alur

kode rule 1| kode alur
. kode_karies T kode_rule
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1T kode saran
kode_karies
S el saran

th_gej khs ==

kode gej khs
kode_gej um =
gej_khs th_hasil tb_tmp_jwb
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- kode_saran kode_hasil
user_id user_id
tanggal kode_gejala
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gej_um th_user th_jwb
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user id kode jwh
password kode_hasil
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telepon jwb

tanggal_daftar

Gambar 5. Entity Relationship Diagram

Hubungan yang digunakan dalam ERD aplikasi
ini adalah hubungan one to many dan one to
one. Sebagai contoh dapat dijelaskan bahwa
hubungan one to many terlihat antara ‘user id’
pada tb_user dengan tb_hasil, dan tb_jwb, hal
ini dikarenakan seorang user dapat memiliki
lebih dari satu jawaban dan satu hasil diagnosis.
Hubungan lainnya juga terdapat pada kd gej khs
dari tabel tb gej khs yang memiliki hubungan
one to one dengan tb_karies. Hal ini disebabkan
karena satu gejala khusus hanya dapat memiliki
satu hasil dari jenis tingkatan karies.

IV. IMPLEMENTASI APLIKASI

Berikut ini adalah beberapa tampilan aplikasi
yang dibuat. Gambar 6 merupakan tampilan
pertanyaan yang diajukan kepada user, dimana
pertanyaan tersebut terkait dengan gejala yang
dialami. User dapat memilih satu dari dua
jawaban yang tersedia, yaitu “Ya” atau “Tidak”.
Tampilan hasil diagnosis dapat dilihat pada
Gambar 7.

Apakah anda mengalami gangguan pada gusi?

Kembali Berikutnya

Gambar 6. Tampilan Pertanyaan Diagnosis

s "Karies Media"
Saran; Segera bertemu dengan dokter

Anda
Hasil Deteksi

Gambar 7. Tampilan Hasil Diagnosis

Hasil diagnosis yang telah dilakukan oleh user
juga secara otomatis akan disimpan dalam basis
data aplikasi ini, dimana user dapat mengakses/
melihat hasil diagnosis tersebut melalui halaman
riwayat hasil diagnosis yang terdapat pada
aplikasi ini. Gambar 8 merupakan tampilan
halaman riwayat hasil diagnosis user. Gambar 9
merupakan detail riwayat hasil diagnosis yang
berisi penjelasan secara rinci mengenai jenis
gangguan yang dialami oleh user.

Biodata Pengguna

ID Pengguna : Virgin05

Nama : Virginia

Alamat : Perumnahan Poris Tanggerang
Mo. Telepon : DBI9BTEE6TE

Tanggal Daftar : 10 December 2014

Riwayat Pengguna

No. Tanggal Diagnosa  Tingkat Karies  Detail

Karies Pulpitis
1 16 December 2014 Kronik Detail

Gambar 8. Tampilan Halaman Riwayat Hasil
Diagnosis
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Gambar 9. Tampilan Detail Riwayat Hasil
Diagnosis

V. PENGUJIAN APLIKASI

Tahap Pengujian ini dilakukan dengan
tujuan untuk mengidentifikasi kelemahan dan
kelebihan web dengan metode pengujian Black
Box dan White Box. Pengujian Black Box dan
White Box validitas hasilnya dapat dilihat
berdasarkan  pengujian langsung terhadap
program atau sistem yang telah dibuat.

A. Black Box Testing

Metode ini digunakan untuk mengetahui
apakah perangkat lunak berfungsi dengan benar
atau tidak. Pengujian Black Box merupakan
metode perancangan data uji yang didasarkan
pada spesifikasi perangkat lunak dan fungsinya.
Sehingga tidak membutuhkan coding dan juga
tidak menguji perancangan internal software
[12]. Data uji dieksekusi pada perangkat lunak
dan kemudian dicek apakah telah sesuai dengan
yang diharapkan. Pada bagian ini, pengujian
dilakukan dengan memasukkan data sesuai
prosedur untuk memastikan apakah realisasinya
sesuai dengan yang diharapkan atau tidak.
Pengujian dilakukan pada fungsionalitas aplikasi
yang meliputi fungsi-fungsi tombol dan fitur-
fitur dalam aplikasi dan juga dilakukan pengujian
terhadap fungsi diagnosis pada aplikasi.

Hasil dari  pengujian  tersebut

menunjukkan bahwa fungsionalitas aplikasi
berjalan 100% dari yang diharapkan dan fungsi
diagnosis dari aplikasi ini juga menghasilkan
hasil yang sesuai dengan yang diharapkan.

B. White Box Testing

Pengujian white box adalah pengujian
yang didasarkan pada pengecekan terhadap detail
perancangan, menggunakan struktur kontrol
dari desain program secara prosedural untuk
membagi pengujian ke dalam beberapa kasus
pengujian [13]. Oleh karena itu dalam white
box testing dibutuhkan coding atau perancangan
internal software [12]. Secara sekilas dapat
diambil kesimpulan white box testing merupakan
petunjuk untuk mendapatkan program yang benar
secara 100%. Tes ini dimaksudkan untuk melihat
cara kerja perangkat lunak secara rinci. Pengujian
dari aplikasi ini dilakukan dengan melihat alur
sistem dari setiap fungsi pada aplikasi. Hasil
dari pengujian tersebut menyatakan bahwa alur
sistem yang bekerja telah 100% sesuai dengan
yang diharapkan.

VI. KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Setelah pembuatan aplikasi diagnosis
dini karies pada gigi ini selesai, maka dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Aplikasi ini dibuat berbasis web sehingga
dapat digunakan oleh pengguna di berbagai
wilayah di Indonesia yang memiliki akses
internet tanpa perlu melakukan instalasi.

2. Aplikasi ini hanya dapat membantu pengguna
dalam mengetahui secara dini karies pada
gigi. Hal ini dikarenakan hasil diagnosis dini
yang diberikan dalam aplikasi ini belum dapat
dikatakan pasti, sehingga perlu dilakukan
diagnosis secara langsung oleh pakar.

3. Aplikasi ini dapat menyimpan file deteksi
yang pernah dilakukan oleh wuser, sehingga
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user dapat mengetahui sejarah kesehatan gigi
mereka selama menggunakan aplikasi ini.

B. Saran

Untuk pengembangan aplikasi ini lebih
lanjut, dapat dilakukan dengan membuat aplikasi
ini menjadi lebih dinamis. Misalkan melalui
menu untuk pakar ataupun pengembangan
aplikasi dengan menambahan fitur update rules,
add rules, delete rules atau basis pengetahuan
yang ada di dalam aplikasi ini.
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